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KORELASI ANTARA TINGKAT PEMAHAMAN SHALAT DENGAN
PENGAMALAN SHALAT WAJIB

A. Kagjian Pustaka

Pada dasarnya kajian penelitian yang digunakankumemperoleh
informasi tentang teori-teori yang ada kaitannyagade judul penelitian
ini sudah banyak dibahas oleh banyak peneliti. Narberdasarkan
penelitian yang penulis teliti ini bukanlah sam@es@ dengan peneliti-
peneliti yang lain.

Disini penulis meneliti pada obyek dan kajian p#iael yang sedikit
berbeda. Oleh karena itu, penulis mengambil skdpsi beberapa peneliti
sebagai bahan telaah pustaka dan acuan guna nrelk&isgpenelitian ini
lebih lanjut. Antara lain:

Pertama, skripsi Masruhan NIM 073111178 mahasisakulEas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yang berjudul “lasi Antara
Pemahaman Shalat Dengan Kesesuaian Gerakan DararB&lsalat
Maktubah (Studi Pada Siswa Kelas VII MTs Nurul MesiMindahan
Batealit Jepara Tahun Ajaran 2010-2011).” Dari (fitar tersebut
diperoleh hasilgyang diperoleh sebesar 0,77 lebih besar dbaik pada
taraf signifikan 5% yaitu 0,339 maupun pada taighifkan 1% yaitu
0,436, jadi pemahana shalat maktubah siswa denga@skain gerakan
shalat siswa kelas VII MTs Nurul Muslim MindahanatBalit, Jepara
Tahun Ajaran 2010-2011 diperoleh hasil signifikan.

Kedua, skripsi Muhaiminurrochman NIM 073111250 demgudul
“Upaya Meningkatkan Ketrampilan Pengamalan Ibadakle€®d Dengan
Strategi Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Figh KelasMTs Negeri

! Masruhan,Korelasi Antara Pemahaman Shalat Dengan Kesesu@arakan Dan
Bacaan Shalat Maktubah (Studi Pada Siswa KelasMWTks Nurul Muslim Mindahan Batealit
Jepara),(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011).



Loano Kabupaten Purworejo Tahun 2011” Penelitiaseteut termasuk
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Red®ayang dilakukan
melalui 2 siklus dengan setiap siklus tahapannyalahdperencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Data penelitigerleh melalui metode
dokumentasi, metode observasi dan metode tes. il penelitian
diperoleh dengan adanya peningkatan prestasi belajgy signifikan di
tiap-tiap siklusnya, Peserta didik yang semula rsklas | ada 14 peserta
didik yang tidak tuntas belajar, nilai ketuntasatasa klasikal hanya
mencapai 62,2%. Dan rata-rata hasil belajar, 69dtelah diadakan
perbaikan pada siklus Il, hasil belajar menjadi imgkat, peserta didik
yang tuntas belajar mencapai 89,2% atau 33 pedgtila tuntas belajar
dan rata-rata hasil belajar, 77,9, berarti bahwtodeedemonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pajéran Fikih materi
pokok shalaf.

Ketiga, skripsi Analis Shofiyati NIM 3101111 mafsasga Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yang berjudul “&lassi Prestasi
Belajar Figh Dengan Pengamalan Ibadah Shalat dasaP8iswa Kelas
VIl MTs. al-Falah Margoyoso Kalinyamatan Jeparshuia 2006”.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuarifitaAnalisis yang
dipergunakan adalah analisis regresi satu predi#ttargan prestasi belajar
figh mempunyai korelasi positif dengan pengamaladah shalat siswa
kelas VIIIl MTs. al-Falah sebesar 15,09744158. Anigikdebih besar dari
F tabel, baik pada taraf signifikansi 5% (5 : 863,82, maupun pada taraf
signifikansi 1% (1 : 86) = 6,85. Mengingat F hitulelpih besar dari F
tabel, maka hipotesis yang berbunyi : “Ada korefassitif antara prestasi
belajar figh dengan pengamalan ibadah shalat siehees VIII MTs. al-
Falah Margoyoso Kalinyamatan Jepara” diterima. Oaga prestasi

belajar figh mempunyai korelasi positif dengan manglan ibadah puasa

2 MuhaiminurrochmanUpaya Meningkatkan Ketrampilan Pengamalan Ibadéfal&
Dengan Strategi Demonstrasi Pada Mata PelajaranhFiglas VII Mts Negeri Loano Kabupaten
Purworejg (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011



siswa kelas VIII MTs. al-Falah sebesar 9,5459865gka ini lebih
besar dari F tabel, baik pada taraf signifikansi(5%86) = 3,92, maupun
pada taraf signifikansi 1% (1 : 86) = 6,85. Mengin§ hitung lebih besar
dari F tabel, maka hipotesis yang berbunyi : “Adaekasi positif antara
prestasi belajar figh dengan pengamalan ibadahapsiasva kelas VIII
MTs. Al Falah Margoyoso Kalinyamatan Jepara” ditex?

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian pekaliena penulis
lebih menitik beratkan pada kajian “Studi Korela&ntara Tingkat
Pemahaman Shalat Dengan Pengamalan Shalat Wayila Sislas VIII
Mts Nu Salafiyah Kenduren Wedung Demak Tahun 2032 Pada
dasranya menitik beratkan persoalan tentang sladdah tetapi dalam
penelitian ini tidak hanya pelaksanaan shalatnya tetapi kebiasaan

melaksanakan shalat secara terus menerus dan lkeatisghalat.

B. Kerangka Teoritik
1. Tingkat Pemahaman Shalat
a. Pengertian Tingkat Pemahaman Shalat

Tingkat merupakan susunan yang berlapis-lapis,gting
rendah, martabat, taraf, kelas, dan lain-fain.

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinyaeming
benar dalam suatu hal. Pemahaman merupakan predmsatan,
cara memahanfi.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto pemahaman atau
komprehensiadalah tingkat kemampuan yang mengharapkan

seseorang mampu memahami arti atau konsep, siteaia, fakta

% Analis Shofiyati,Korelasi Prestasi Belajar Figh Dengan Pengamaladalbh Shalat dan
Puasa Siswa Kelas VIII MTs. al-Falah Margoyoso Wgdimatan Jepara, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2006).

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasa Depdikbudkamus
Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1197.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBagasa Depdikbudkamus
Besar Bahasa Indonesialm. 811.



yang diketahuinya. Dalam hal ini seseorang tidakyhahafal
secara verbalitas, tetapi memahami konsep darilataatau fakta
yang ditanyakaf.

Definisi pemahaman menurut Anas Sudijono adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahauatge
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengata Kain,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dant dapa
melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupgkgang
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dagatan dan
hafalan’

Kelvin Seifert menyatakan bahwa pemahaman adalah
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang siidght
kurang lebih sama dengan yang sudah diajarkanefaraisdengan
maksud penggunaannya.

Menurut Benyamin S. Bloom, dkk yang dikutip olereAal
Arifin pemahaman berada dalam domain kognitif yangna
domain tersebut disusun menjadi beberapa jenjangak®uan,
mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal sakar, dan
mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal yaixgtrak.
Adapun rincian domain tersebut adalah sebagaiiterik

Domain kognitif €ognitive domaip Domain ini memiliki
enam jenjang kemampuan, yaitu:

a) Pengetahuankfowledgg yaitu jenjang kemampuan yang

menuntut untuk dapat mengenali atau mengetahuiyadan

® Ngalim Purwanto Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaraf@andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 44.

” Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikalakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996), cet. ke-4, him. 50.

8 Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidik@rogyakarta:
Irasod, 2007), Cet 1 him. 151.



konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harusgegnatau
dapat menggunakannya.

b) Pemahamancbpmprehension yaitu jenjang kemampuan
untuk memahami atau mengerti tentang apa yang
disampaikan oleh seseorang atau guru dan dapat
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan
hal-hal lain.

c) Penerapanafplication), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-idaram
tata cara ataupun metode, prinsip-prinsip, dani-teori
dalam situasi baru dan konkret.

d) Analisis f@nalysig, yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menguraikan suatuasitu
atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atapdman
pembentuknya.

e) Sintesis ¢ynthesiy vyaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik menghasilkan sesuatu yamg ba
dengan cara menggabungkan berbagai faktor.

f) Evaluasi évaluation, yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasiusua
situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarka
kriteria tertent?.

Berdasarkan pengklasifikasian diatas pemahaman knzesia

urutan yang kedua setelah pengetahuan, jadi dalsahau
memahamkan memerlukan metode yang tepat karerfa tieggi

dari pengetahuan.

® Zaenal Arifin,Evaluasi Pembelajarar(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 21-
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Shalat berasal dari kata 5kia -Qm-' —LAm yang berarti
berdoa® Secara lughawi arti katshalat mengandung beberapa
arti yaitu:

1) Do’a,'! sebagaimana dalam surat al-Taubah ayat 103:
O4RNO B FERNOREHEN SN =ROCE0.....
220 OIEIRR BEs«gUnds®
KHORNHEN AAONOAR +~aFK€0

&R RS

“Berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Al&ha

mendengar lagi Maha mengetahui”. (Q.S. at-

Taubah/9:103

Ayat tersebut menjelaskan bahwa shalat dari AllSYTS
atas hamba-hambanya berarti rahmat Allah SWT kepada
mereka. Sedang shalat dari para malaikat, beramnghonan
ampun mereka kepada Allah SWT untuk hamba-hambanya.

Adapun shalat dari orang mukmin kepada nabi saahidba

mereka untuk beliat?

2) Memberi berkatl! sebagaimana terdapat dalam surat al-Ahzab

ayat 56:

A P oS O RO
DEO®IXIZZ O ¥ ONHGL ¢

7] XA ¢A-HBORO

LG FREROC w3

10 Mahmud Yunus,Kamus Arab-Indonesia(Jakarta: Mahmud Yunus Adzzuriyyah,
1990), him. 220.

1 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Figh(Jakarta: Prenada Media, 2003), him. 20.
2 Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnyahlm.273.

13 Ahmad Mushthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi 11(Semarang: Karya
Toha Putra, 1993), him. 29.

14 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fighhlm. 20.
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“Sesungguhnya  Allah  dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi”.( Q.S. al-Ahzab/33:'56)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memuji dan
menyebut-nyebut Rasul-Nya di hadapan para malaikahg
(kedudukan mereka) didekatkan pada-N§a.

Beberapa pengertian shalat secara syara’:

a) Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy ghala
adalah berhadap hati (jiwa) kepada Allah SWT., pagang
mendatangkan takut, menumbuhkan rasa kebesarardtya d
kekuasaanNya dengan sepenuh khusyu’ dan ikhlaslaind
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai denga
takbir disudahi dengan saldrh.

b) Menurut Mahir Mansur Abdurraziq shalat adalah sébua
kata yang digunakan untuk mengungkapkan perbuatan-
perbuatan tertentu atau perkataan dan perbuatag yan
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salamgden
syarat-syarat tertentd.

c) Menurut Imam Tagyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al
Husaini shalat adalah:

AL daiide Sl dadite Jadl g J) gl e 3 lbe 3Nl
L - 5 JA o= o)

19105y

15 Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnyh|m. 604.
16 «Aidh Al-Qarni, Tafsir Muyassar 3(Jakarta: Qisthi Press, 2007), him. 426.

" Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddie@gdoman Shala{Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2000), him. 64.

8 Mahir Abdurraziq,Mu’jizat Shalat Berjamaah(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007),
him. 25.

9 Imam Taqyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al HusaiKifayatul Akhyar Juz 1,
(Surabaya: Darul Abidin, tth), him. 82.
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“Shalat adalah suatu pernyataan beberapa ucapan dan
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam menurut beberapa syarat”.
d) Menurut Zainuddin Abdul Aziz Bin Zainuddin Al Mulyabari
Shalat adalah:
20 adludilly daiide Al datide dua goada Jadi g ) gl

“perkataan dan perbuatan tertentu yang di awalgaen
takbir dan diakhiri dengan salam. ”
e) Menurut Ghalib Ahmad Masri

Prayer it signifies word and acts in a specifiesdestarted
with takbir and concluded with salutatiGh.

Yang dimaksud dengan perkataan di dalam definisatds
yaitu bacaan takbir, tasbih, doa dan sebagainyalarfsian
perbuatan yaitu berdiri, rukuk, sujud, duduk damesminye?

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tirigka
pemahaman shalat adalah taraf kemampuan shalatisgsygang
diwujudkan dalam melakukan gerakan atau perkata@mgaih
menghadapkan hati yang dimulai dengan takbir daakhdi
dengan salam dengan memenuhi beberapa syarat kiam yang
telah ditetapkan.

Bila diperhatikan pengertian shalat baik menuruhdsa
maupun istilah terdapat hubungan yang sangat endiraa
keduanya, karena doa dengan ketetapan dan pengagtingk
dapat dipisahkan. Semua itu diambil dari pemaharshalat

menurut syariat’

20 Zainuddin Abdul Aziz Bin Zainuddin Al Mulyabaril’anatut Thalibin, (Beirut
Lebanon: Dar al-Kotob al-limiyah, 1995), him. 36.

21 Ghalib Ahmad MasriA Muslim Companion To Praye(Beirut Lebanon: Al-Huda,

1994 ), him. 10.

22 Nahd Bin Abdurrahman Bin Sulaiman Arrurfiemahaman Shalat Dalam Al-Qur’'an,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), him. 2.

23 Nahd Bin Abdurrahman Bin Sulaiman Arrurfiemahaman Shalat Dalam Al-Qur’'an,
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Shalat

Pemahaman merupakan bagian dari pada tujuan
pendidikan, sehingga pemahaman merupakan hasil adamya
proses pembelajaran. Hal tersebut menggambarkanwabah
pemahaman merupakan salah satu bagian dari haki]arbe
sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi hasiljaejaga sama
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman.

Agar berhasil sesuai dengan tujuan yang harus dgicap
perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat reegapuhi
hasil belajar. Adapun hasil belajar yang dimaksaidm penelitian
ini adalah tingkat pemahaman shalat, sehingga amaknpu
mengamalkan shalat dengan baik dan benar.

Untuk lebih memperjelas tentang beberapa faktorgyan
mempengaruhi tingkat pemahaman shalat akan dipapa#cara
rinci sebagai berikut:

1) Faktor internal
Faktor ini berasal dari dalam diri peserta didiardaranya
faktor psikologi yang berhubungan dengan jiwa gasdidik
dan keinginan yang meliputi intelegensi, minat ganhatian,
bakat, motif serta kematangan peserta didik. Adapun
penjelasan dari beberapa faktor-faktor tersebutabdsebagai
berikut:
a. Inteligensi
Inteligensi adalah kemampuan yang dibawa sejak
lahir, yang memungkinkan sesorang berbuat sesuatu
dengan cara yang terterfu.

24 M. Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), him. 52.
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Inteligensi mempunyai peranan yang besar dalam
ikut menentukan paham atau tidaknya seseorang dalam
memahami pelajaran, dalam hal ini kaitannya tentang
pemahaman shalat. Dan orang yang mempunyai intsiige
tinggi pada umumnya akan mempunyai pemahaman yang
bagus dari pada orang yang mempunyai inteligensgya
rendah.

Hal ini mengandung makna bahwa semakin tinggi
tingkat inteligensi maka akan semakin tinggi pemadia
yang akan dicapai.

b. Minat dan perhatian

Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirm&dn kuat
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar n8natu
minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataany
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suau h
dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikealui
partisipasi dalam suatu aktivit&s.

Perhatian bisa dipupuk dengan memberikan
stimulus yang baru, beraneka ragam atau berorientas
tinggi.?®

Minat besar pengaruhnya terhadap pemahaman,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidakuai
dengan minat, maka tidak akan tercipta pemahamag ya
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik. Dengan
demikian jika seseorang peserta didik mempunyaiatmin

dan perhatian terhadap materi dalam mata pelajsaag

25 gyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 191.

% 3. NasutionBerbagai Pendekatan dalam proses Belajar Mengajdakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 180.
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diterimanya maka akan memberikan hasil yang positif

terhadap pemahamannya.

Bakat

Bakat atau aptitude adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjad
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau befiakili
jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi pemahamba. Ji
materi shalat dipelajari siswa sesuai dengan bg&amaka
pemahaman tentang shalat lebih baik karena ia genan
belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat ldglam
belajarnya.
Motif

Motif merupakan dorongan yang membuat
seseorang berbuat sesu®tMotif selalu mendasari dan
mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan seseanéuig
mencapai tujuan yang diinginkannya. Motif yang kuat
dalam memahami shalat mempunyai pengaruh besar
terhadap pemahaman yang mana sesuai dengan usgha ya
dilakukan.

. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhngahsu

siap untuk melaksanakan kecakapan Baru.

2" Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarulakarta: Rineka Cipta,

2010), him. 57.

28 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikarhlm. 60.

29 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarutiim. 58-59.
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Anak bisa memahami materi shalat yang diajarkan
apabila kondisi dirinya sudah siap menerima apa yan

anak terima.

2) Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang tihdbari
luar diri peserta didik yakni faktor keluarga, karum, metode
mengajar, guru, sarana dan fasilitas, lingkungadapin
penjelasan dari beberapa faktor tersebut adalagaeberikut:
a. Faktor keluarga
Keluarga sangat berpengaruh terhadap belajar
peserta didik. Dalam hal ini peran orang tua akewannai
sikap seorang peserta didik dalam  kegiatan
pembelajarannya di sekolah. Jika belajar di sekgialbaik
maka pemahamnnya juga akan baik.
b. Kurikulum
Kurikulum adalah a plan of learning yang
merupakan unsur substansial dalam pendidikan. Tanpa
kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat
berlangsung karena guru harus menyampaikan mateg y
sesuai dengan kurikulum yang afaDengan adanya
kurikulum yang baik akan memberi pengaruh positif
terhadap pemahaman materi apa saja, salah satuatga m
tentang shalat siswa, akan tetapi kurikulum yanoaha
baik berpengaruh tidak baik terhadap pemahamannya.
c. Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus

dilalui di dalam mengajar. Metode guru yang kuragk

30 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim. 180.
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akan mempengaruhi tingkat pemahaman peserta dadik d
belajar peserta didik. Sehingga dalam proses petjaiah
seorang guru harus kreatif dalam memilih metodegajan
di dalam suatu instansi pendidik3n.

d. Guru

Guru merupakan unsur manusiawi dalam
pendidikan. Kehadiran guru mutlak diperlukan diadal
membentuk pemahaman seorang anak, guru yang
mengajarkan materi shalat kepada siswa akan mampu
menambah pemahaman tentang shalat.

e. Sarana dan fasilitas

Sarana yang memadai akan mempermudah
pengelola dalam suatu lembaga pendidikan dan
meningkatkan kenyamanan dari pengguna. Selain itu
fasilitas juga akan mendukung proses pembelajagany y
ada. Semakin memadai fasilitasnya dan nyaman sikaa
mudah menerima pembelajaran, sehingga pemahaman
terhadap materi shalat akan semakin mudabh.

f. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan
peserta didik yang tidak dapat terpisahkan. Lingjam
dapat dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan alam d
lingkungan sosial.

Lingkungan alam merupakan lingkungan tempat
tinggal peserta didik hidup dan berusaha didalanyayay
berkaitan dengan keadaan suhu dan kelembapan¥idara.

Lingkungan sosial merupakan lingkungan tempat

tinggal peserta didik yang ada dalam masyarikat.

31 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruiin. 65.

%2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim. 176.
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Berbagai norma-norma yang ada dalam masyarakat akan
berpengaruh terhadap perilaku peserta didik dan
pemahaman shalat.

Lingkungan menjadi pengaruh terhadap pemahaman
shalat karena apabila lingkungan yang baik dan ayam
akan menjadikan anak dengan mudah memahami materi

baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial

¢. Hukum dan Dasar Hukum Shalat

Hukum shalat adalah wajilaini dalam arti kewajiban yang
ditujukan kepada setiap orang yang telah dikendabehukum
(mukallaf) dan tidak lepas dari kewajiban seseordaigm shalat
kecuali bila telah dilakukannya sendiri sesuai denketentuannya
dan tidak dapat diwakilkan pelaksanaannya, Kkarersngy
dikehendaki Allah SWT dalam perbuatan itu adalatblet itu
sendiri sebagai tanda kepatuhannya kepada Allah $&hig
menyuruh.

Shalat merupakan salah satu bagian dari rukun Igkmg ke
dua dan wajib dilakukan oleh setiap manusia yanglimuyang
sudah baligh. Adapun dasar kewajibannya dapat adlilihdari
beberapa segi:

1. Banyak sekali ditemukan perintah untuk mendirika@aua
melakukan shalat. Sebagaimana firman Allah SWTndaarat

al-Bagarah ayat 43:

ROg0mEO O wa S B -0€O0N. L0060
BOOR 0w S B0D =3¢ 160
RAS B ORI K@ I0s 5 60

NN DR TN 2 RAIRSTT > RICPPaR S

%3 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim. 179.
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan raku'
beserta orang-orang yang ruki.(Q.S. al-Bagarah/2: 43)

Perintah utama yang disampaikan adalah laksandkanla
shalat dengan sempurna memenuhi rukun dan syaraaryea
secara berkesinambungan dan tunaikan zakat deeggyuma
tanpa mengurangi dan menangguhkan serta sampagkeyan

baik kepada yang behak menerimafiya.

2. Banyak sekali ditemukan dalam al-Qur'an pujian gami baik
yang diberikan Allah SWT kepada orang-orang yang
mendirikan shalat. Firman Allah SWT dalam suraBatjarah

ayat 3 dan 5:
S UORCR.ER RO OxEQ A Lo I
P HIO®L M @e o N
EO0FOEO O wa d- 4¢HAROOEORO O
AL OOCHARIO 0 s WHAD =90

PR ¢0>080 ACKO
“orang-orang yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian yenkj
Kami anugerahkan kepada mereka.” (Q.S. al-Baqgaradh/2

ITOXE 049922 [HoOEs¢R EAEHBOxO wiOMNL

B FER RE<2=0
N et R & #OeeiOpL]e0

ENF &NPAC RECHACON W@ S

“Mereka ltulah yang tetap mendapat petunjuk dararu
mereka, dan merekalah orang-orang yang berunfiing.”
(Q.S. al-Bagarah/2: 5)

34 Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahnya)im. 9.

** M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al:guiol 1,
him. 176.

% Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahnyaim. 2.
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Ayat di atas menyebutkan sebagian sifat-sifat gngamg
bertakwa salah satunya adalah mendirikan sfalat.

3. Banyak celaan dan ancaman yang diberikan Allah S&pada
orang yang meninggalkan atau melalaikan sHalat,
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Ma'yat &-5:

&5 0B erd— B8O <COHN, erwe <=mr @@
JIK AN %2 £t OxEQAA Lo S
NS ¢8)A>L AR ALB&HB = XIRE
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shatatfu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya”. (Q.S. al-
Ma’'un/107: 4-5)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang
melakukan shalat hanya dengan gerak jasadnya aajm t
membawa bekas di dalam jiwa sedikitpun dan tidak
membuahkan hasil dari tujuan shalat maka dapattahan’®
d. Syarat-Syarat Shalat
Syarat menurut arti bahasa adalah tanda, sedangkanrut
terminologi syara’, syarat adalah sesuatu yang dadamnya
tergantung pada sesuatu yang lain namun ia tidakagiebagian
di dalam sesuatu tersebut. Syarat terbagi menjsdinthcam yaitu:
1) Syarat-syarat wajib shalat
Syarat-syarat wajib shalat antara lain sebagakieri
a) Islam
Hal itu dikarenakan objek yang dituntut untuk
melaksanakan kewajiban syariat seperti shalat,tzd&a

lain sebagainya adalah orang Islam bukan orang. Kafi

3T\ Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al*uNol 1,
him. 91.

38 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fighhlm. 21-22.
39 Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahnyaim. 919.

* Ahmad Mushthafa Al-Maraghierjemah Tafsir Al-Maraghi 3hIm. 437.
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didasarkan pada fakta bahwa orang-orang kafir Hakan
objek yang dituntut untuk melaksanakan cabang-agaban
syariat.
b) Berakal
Orang gila tidak waijib shalat.
c) Baligh
Shalat tidak wajib atas anak kecil, karena tidak ad
perintah baginya, akan tetapi orang yang merawat da
mendidiknya wajib memerintahkannya untuk
menjalankannya shalat sejak ia berumur 7 tahun dan
memukulnya (jika meninggalkannya) saat usianya
menginjak 10 tahuff. Hal ini di dasarkan pada hadis yang
diriwayatkan dari Amru bin Syuaib dari ayahnya dari
kakeknya, bahwasanya Rasullan saw bersabda:
D3 b8 Jelal Was — (R0 0 -l &y Ja%h Was
) 0505 08 05 (e i G il o 5 e (e 338
G e HE 2h5 sSUaly V3 130 s e 0 e
gl i 245 15685 i S0 2 2 e byt
Blagh s el s)

“Perintahkanlah anak-anakmu shalat pada umur tujuh
tahun dan pukullah atas hal tersebut jika telalurbear
sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka dari tempat
tidurnya”.

Dan anak kecil sampai dia bermimpi.
d) Telah sampai dakwah

e) Bersih dari darah haid dan nifas

“IAbu Bakar Jabir El-JazairiPola Hidup Muslim: Thaharah, Ibadah dan Akhlak,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), him. 57.

*?Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab SayyedwvWas, Figh Ibadah,
(Jakarta: Amzah, 2009), him. 170.

43 |mam Abi Dawud,Sunan Abi Dawud(Beirut: Darul Kutub Al-limiyah, 1994), Juz |,
him.197.
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Orang yang sedang haid, juga orang yang sedang
nifas tidak wajib salat sampai dia suci.
2) Syarat-syarat sah shalat
a) Suci dari hadas bedadan hadas kecff
b) Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis.
c) Menutup aurat
Aurat ditutup dengan sesuatu yang dapat menghalangi
terlihatnya warna kulit. Aurat laki-laki antara pwsampai
lutut, aurat perempuan seluruh badannya kecualianaak
dua tapak tangan.
d) Mengetahui masuknya waktu shalat
e) Menghadap ke kiblat
Selama dalam shalat, wajib menghadap ke kiblat.
Kalau shalat berdiri atau duduk menghadapkan déalau
shalat berbaring, menghadap dada dan muka. Kakdatsh
melentang, hendaklah dua tapak kaki dan mukanya
menghadap ke kiblat, kalau mungkin kepalanya diahgk
dengan bantalatau sesuatu yang ain.
e. Rukun Shalat
Shalat itu mempunyai beberapa unsur-unsur yanglufard
(rukun) yang dari unsur-unsur itulah tersusun hatkghalat. Maka
apabila tertinggal atau ditinggalkan sesuatu fanyhy tiada
lengkaplah hakikatnya dan menjadilah shalat itdatiaipandang
oleh syara®’
Rukun-rukun shalat tersebut diantaranya sebaggiuber
1) Niat

4 Hadas besar yaitu junub, nifas dan baru melahiRarsucinya dengan mandi.
5 Hadas kecil yaitu tidak dalam keadaan berwudhu.
46 Sylaiman Rasjidrigh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), him. 68-70

" Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddieBgdoman Shalahlm. 148.
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2) Takbiratul ihram (membaca “Allahu Akbar”)

3) Berdiri bagi yang sanggup
Orang yang tidak sanggup berdiri boleh shalat sacumuk,
kalau tidak sanggup duduk boleh berbaring dan kétdak
kuasa berbaring boleh menelentang, kalau tidak higa
shalatlah dengan sebisanya.

4) Membaca surat Al Fatihah

5) Ruku' dengan thu'maninah

6) I'tidal dengan thu'maninah

7) Sujud dua kali dengan thu'maninah

8) Duduk antara dua sujud dengan thu'maninah

9) Duduk untuk tasyahud

10) Membaca tasyahud akhir

11) Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw

12) Mengucapkan salam yang pertama sambil menolehranka

13) Tertib (melakukan rukun secara berurutén)

f. Hal-hal yang membatalkan shalat

a) Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memanusk
rukun sebelum sempurna.

b) Meninggalkan salah satu syarat, misalnya berhadas,
terkena najis yang tidak dimaafkan, baik pada bataopun
pakaian.

c) Banyak bergerak. Melakukan sesuatu dengan tidak ada
perlunya?®

d) Berbicara dengan sengaja bukan untuk kemaslaHhaddet¥

e) Tertawa dalam shalat

8 Sulaiman RasjidFigh Islam,hlm. 75-87.
% Sylaiman Rasjidgigh Islam,him. 98-99.

*0 Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddieBgdoman Shalahlm. 183.

24



Menurut sebagian besar ulama, tersenyum tidak npanga
Adapun orang yang tidak dapat menahan tawanya, kelaya
sedikit tidak batal, tapi kalau banyak batal. Ukusadikit atau
banyak itu kepada ‘urf atau kebiasaan yang l&zim.

g. Bacaan-bacaan Shalat wajib
Berikut ini bacaan-bacaan dalam shalat:

1) Bacaan takbiratul ikhram

2) Doa iftitah
G Sl S8 ) Glail 158 4 sl 148 S0
G e Lalis Win (=55 clsald) S8 (sl edy E435
el &y laay (shaas (KU (e &) LGSR (e
Ll e Ul Sl 5 AT 55
3) Bacaan ta’awudh
AW R e iy 35

4) Al-fatihah
* & oS SRS OV
CTOePrAu@®wa S
&R F YN} KO LI 2 RVCIARER
QTS0 kS  COLOR eI
G 2>V ORHOAD Ywade
CITOOPrAu @ wa S

GERNEOIL  WHH FHON. 0" @Wa S
QB S Focge Forde QY I0E0

COE@mLDOL XI@s  # QRO
YoV D #4©Ome RNOs ¥OROS
G WD OR RS AR

KOO OO NE Kwa I
NP VOAEDHISOCOI W S
XN LA P Se KOO SOG®

°1 Sayyid SabigFikih Sunnah 2(Bandung: Alma’arif), him. 243.
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5)
6)

7

8)

9)

LR ONHOR 8¢ $ORD O
QT BICRO M @e F N0 76X
22 du SR RNORE N

&I xvV ere Lo Buea e
Bacaan surat/ayat Al-Qur’an

Bacaan rukuk
3X a3y ikl (35 Gl

Bacaan i’'tidal
Dan setelah berdiri tegak terus membaca:
G S s 20as Gl 2das I3l 20 Sl Al
Bacaan sujud

3X eaadys eI 35 Al
Bacaan duduk antara dua sujud
Ry B GG SRRl Yy Sl &)

(e Caely e

10)Bacaan tasyahud awal

Gl G e 3 il Ggllal GI&S S
S Galiall & e S Wl A B85 4 Al
G o O el 505 158 3 05 20 3 aly

.‘G/)GQ;:':&L’J"L;'/C‘,’ @ - s

11)Bacaan tasyahud akhir

Sl Cmllial i die ey Wle O A8 ) 46305
Ui o e 2l 0505 13k & S5 20 9 Ay
o3 a5 Uas o Cilla LR aad Uail JI ey aaas
aak Udls ) e aeak Ual e &5 2l Gl J
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Opallall 3 2l ) B JF e 5 a5 B o E&5G LS
12)Bacaan salam
Al 45 Kl S0
h. Gerakan-gerakan shalat
1) Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat
mengerjakan shalat
2) Takbiratul ikhram
3) Rukuk
4) Iktidal
5) Sujud pertama
6) Duduk antara dua sujud
7) Sujud kedua
8) Duduk tasyahud atau tasyahud awal
9) Tasyahud akhir
10)salani®
i. Hikmah shalat
Setiap ibadah dalam Islam, baik berupa suruhaandgn,
baik yang dapat dipahami dengan mudah maksud daantwa,
maupun yang tidak, harus diakui dan diyakini, bahbadah-
ibadah mengandung hikmah bagi yang mengerjaknnyabdagi
pergaulan masyarakat umum.
Hikmah-hikmah yang terkandung dalam shalat ialah:
1. Mengingatkan kita kepada Allah SWT, menimbulkarardkut
kepada-Nya, dan tunduk kepadanya. Shalat menyuburka
dasar-dasar tauhid yang ada dalam jiwa dan mergkaadbudi

pekerti insani.

52 Tatang Ibrahimfikih MTs Kelas VII Semester 1 Dan(Bandung: Amico, 2008), him.
31-34.

®3 Tatang IbrahimFikih MTs Kelas VII Semester 1 Danhdn. 34-43.
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2. Mendidik dan melatih kita menjadi orang yang dapat
menghadapi semua kesulitan dengan hati mantap eteamd.
Shalat adalah menghilangkan sifat tamak.

3. Menjadi penghalang untuk mengerjakan kemungkaram da
keburukarr?

2. Pengamalan Shalat Wajib
a. Pengertian Pengamalan Shalat Wajib

Pengamalan berasal dari k&tamal” yang berarti perbuatan
baik yang mendatangkan pahala (menurut ketentuamadslam).
Sedangkan pengamalan adalah proses, cara, perbuatan
mengamalkan, melaksanakan, pelaksanaan, penernagdiuatan
menunaikan (kewajiban, tugas).

Menurut Nasiruddin bahwa amal adalah pembiasaang ya
mana berfungsi sebagai penguat terhadap obyek penaahyang
telah masuk ke dalam hati yakni sudah disenangiikdi dan
diminati serta sudah menjadi kecenderungan bekitfd®alam
hal ini adalah kebiasaan dalam melakukan shalabwaja waktu.
Pendapat ini sejalan dengan Maulana Muhammad Zgkaal-
Kandahlawi yang mengemukakan bahwa pengamalan hadala
kebiasaan atau membiasaR4nDalam penelitian ini yang di
maksud dalam pengamalan shalat wajib adalah keliasa
melaksanakan shalat wajib lima waktu dalam sehamatam

secara terus menerus dan disiplin sesuai dengatagan waktu

** Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddieGgdoman Shala{Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2009), him. 359-360.

%5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasa Depdikbuékamus
Besar Bahasa Indonesialm. 34.

56 Nasirudin,Pendidikan Tasawuf{Semarang: Rasail Media Group, 2009), him. 38.

" Maulana Muhammad Zakariyya al-KandahlawHimpunan Fadhilah Amal,

(Yogyakarta: Ash-Shaf, 2006), him. 585.
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yang telah ditentukan, melakukan beberapa aspek gi@mjurkan
dalan shalat seperti khusyu dalam melaksanakaatsih@rdoa da
berdzikir serta melakukan shalat berjamaah.

Shalat wajib adalah shalat yang apabila dikerjakemdapat
pahala dan apabila ditinggalkan akan berddsa.

Shalat wajib adalah shalat yang diwajibkan bagi-tiap orang
yang dewasa dan berakal ialah lima kali sehari BemaMula-
mula turunnya perintah wajib shalat itu ialah padalam isra’,
setahun sebelum tahun Hijriyah. Shalat wajib yamgjbkan oleh
Allah SWT dalam sehari semalam adalah Iitha.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwgamealan
shalat wajib adalah membiasakan diri melakukeberapa ucapan
dan perbuatan tertentu yang harus dikerjakan @gapsmuslim yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salama waktu dalam
sehari semalam secara terus menerus dan disigimisdengan
ketetapan waktu yang telah ditentukan, melakukdetagpa aspek
yang dianjurkan dalan shalat seperti khusyu dalasstaksanakan
shalat, berdoa da berdzikir serta melakukan shalat
berjamaalsebagai wujud kepatuhan seorang hamba kepada Allah
SWT serta disiplin dalam menjalankan shalat. Dajamelitian ini
peneliti hanya membahas shalat wajib lima kali Eefemalam yaitu
shalat subuh, dzuhur, ashar, maghrib dan isya.

b. Macam-macam shalat wajib
Pada garis besarnya, shalat wajib atau fardu dibagiadi dua.
Yaitu:
1) Shalat fardu ‘ain
Dinamakan fardu ‘ain karena kewajiban ini haruakdikan

oleh setiap orang Islam, baik laki-laki ataupunepgpuan, yang

%8 Tatang IbrahimFikih MTs Kelas VIl Semester 1 Dantim. 25.

%9 Sayyid SabigFikih Sunnah 1(Bandung: Alma’arif), him. 222.
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berakal sehat, dewasa (balig), bersih dari haid mfas bagi
wanita. Shalat fardu ‘ain tersebut diantaranya dhulashar,
maghrib, isya, dan subuh.
2) Shalat fardu kifayah

Dinamakan fardu kifayah karena merupakan suatu
kewajiban yang apabila telah dilakukan oleh selageang
maka terlepaslah kewajiban itu atas sebagian yan§’l

Shalat wajib terbagi atas dua, yaitu shalat yarigihmnya
fardhu ‘ain dan fardhu kifayah. Shalat fardhu ‘@iontohnya
adalah shalat lima waktu sedangkan shalat yang rhoga
fardhu kifayah contohnya adalah shalat jenazah yaaga jika
sebagian orang sudah melakukannya maka yang lagargu
kewajibannya. Dalam pembahasan ini penulis hanyababas
mengenai shalat wajib yang hukumnya fardhu ‘ainuyahalat

wajib lima waktu.

c. Aspek-aspek pengamalan shalat wajib
1) Kebiasaan Melaksanakan shalat wajib

Kebiasaan secara etimologi berasal dari kata “hiasa
Dalam kamus besar bahasa Indonesia biasa adaian dsau
umum®®  Sehingga kebiasaan diartikan sebagai proses
pembuatan menjadikan seseorang menjadi terbiasa.

Menurut Hanna Junhana Bastaman, kebiasaan adalah
melakukan sesuatu perbuatan atas keterampilamtierterus
menerus secara konsisten untuk waktu yang cukupa,lam
sehingga perbuatan dan keterampilan benar-benaashk dan

akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditfican®?

€0 SudarsonoSepuluh Aspek Agama Islantm. 34-35.

61 Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesi@et. 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him.146.

®2 Hanna Junhana Bastamémtegrasi Pesikologi dan Islanfyogyakarta: Pustaka
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Shalat adalah sebuah kata yang digunakan untuk
mengungkapkan perbuatan-perbuatan tertentu atakatpan
dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diaklengan
salam dengan syarat-syarat terteftitu.

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan kebiasaa
melaksanakan shalat wajib adalah melakukan shakgtb w
secara terus menerus secara konsisten dengan yeaigicukup
lama. Jadi dengan adanya pembiaasan shalat akgadmkan
anak sulit untuk meninggalkan shalat meskipun daleaitu
dan situasi yang bagaimanapun.

Kebiasaan merupakan proses pembelajaran yang
dimaksudkan agar anak mampu untuk membiasakarpaia
perbuatan-perbuatan yang baik dan dianjurkan oletma
agama maupun hukum yang berlaku. Untuk membina agak
mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dan
penjelasan pengertian saja, agar perlu membiasgkammuk
melakukan yang baik diharapkan nanti dia akan meygiu
sifat-sifat itu menjauhi sifat-sifat tercéfaSeorang yang telah
mempunyai kebiasaan shalat akan dapat melaksanakann
dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesaraju
telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit udiukbah
dan akan tetap berlangsung sampai usia tua.

2) Disiplin melaksanakan shalat wajib

Disiplin artinya ketaatan (kepatuhan) pada peratueda

tertib®® Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah

berpendapat bahwa disiplin adalah suatu tata tgaiily dapat

Pelajar, 1995), him. 126.
63 Mahir AbdurrazigMu’jizat Shalat Berjamaatlm. 25.
54 Zakiyah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 62.

% Depdikbud Kamus Besar Bahasa IndonesZet. 3him. 268.
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mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelonfp&edangkan
pengertian shalat sudah penulis kemukakan di Jaa.yang di
maksud disiplin melaksanakan shalat adalah melaksan
shalat sesuai dengan peraturan yang sesuai degpgeat gan
rukun yang telah ditentukan.
Dalam hubungannya dengan disiplin, penulis kemukaka

ayat dalam Al Quran yaitu surat Al-Ashr ayat 1<¥bagai
berikut:

O RO &P VO EKADI M wa €0
YO0 O N W@ HEIOROSE “o
OxEQ LA F oS RANE) N2
B-U2HNOROO BXURCOL -0
0.6 ORI REOO O We 3
B-I7A80 0 =0
e I TN ANV AR Dy W N
B A8 OK @0 =<€0
L NO e 0 D@s e N
“Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benamdal
kerugian,Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehatiasupay

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabararQ.S. Al-Ashr/103: 1-3)

Dalam surat tersebut Allah SWT memperingatkan tenta
pentingnya waktu dan bagaimana seharusnya wakdiisi?’

Dari ayat tersebut di atas dapat diketahui bahwiahAl
menyuruh kepada manusia supaya dapat memanfaatda w
dengan baik, yaitu tidak menyia-nyiakan waktu yaergedia
dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidakanéaat.
Ini menunjukkan bahwa Allah menyuruh manusia urtekaku

disiplin dalam menggunakan waktu yang tersedia. INam

% Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses BelajafJakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
17.

57 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al*u¥ol 15,
him. 496.
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perintah disiplin tersebut tidak terbatas dalanmekspaktu saja,
akan tetapi disiplin yang diaktualisasikan dalargase aspek
kehidupan termasuk disiplin dalam menjalankan shala

Gambaran disiplin yang ideal dan tepat adalah wskélat
dan tertib gerakannya. Karena semua amal perbuatan
memerlukan disiplin waktu, lebih-lebih masalah ibaderutama
shalat. Shalat harus dikerjakan dengan tertib d@gattpada
waktunya, agar semua berjalan dengan teratur dgaet®

Seorang muslim wajib mengerjakan shalat lima waktu
dalam sehari semalam. Bagaimanapun sibuknya seorasign
dengan urusan dunianya, sorang muslim harus ingpada
Tuhannya, harus melaksanakan shalat tepat padanyakyang
telah ditentukafi?

Satu kelebihan telah dinyatakan bahwa diantara aamal
yang disukai Allah adalah orang yang mengerjakaashepat
pada waktunya.

Secara lengkap ketentuan waktu shalat wajib telah
dijelaskan rasul dalam sebuah hadis:

L alea Uas deall de Uas 8 ) 0all sl jal (0 deal s
e il Lo dl g O same O ) e e sl (ol e
e 4l Ja il Jl S uadll il 5 131 ekl <y J alu
Gl 83ha Gl g5 el jhiai alle panll Gy s eanll juaay
i g g Jaw oY) Jlll Caar 1 pliall 33a g 5aEl oy Al
el Calla 108 Guadl) allai Al Sadl g sl e sall 30a

70 s (A (e el Lild 33l e s

8 M. Ardani, Alqur'an dan Sufisme Mangkunegara (¥ogyakarta: Dana Bakti Wakaf,
1995), him. 318.

% M. Ardani, Alqur'an dan Sufisme Mangkunegara,¥lm, 319.

% Jmam Muslim,Shahih MuslimJuz 1, (Bandung: Dakhlan), him. 246.
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“Diceritakan kepadaku oleh Ahmad bin Ibrahim Ad Dau
bercerita kepada kita Abdis Shomad bercerita keghyan
bercerita Qatadah dari Abi Ayyub dari Abdillah Bimar,
bahwa sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Waktu
zhuhur itu ialah tatkala condong matahari (ke sdbélrat)
sampai bayang-bayang orang sama denga tinggingduseb
datang waktu ashar, dan waktu ashar selama belmmngdu
matahari, dan waktu maghrib sebelum hilang awaramer
(setelah terbenam matahari), dan waktu isya’ hingggah
malam, dan waktu shalat subuh dari terbit fajarggan
sebelum terbit matahari.” (H.R. muslim).

(a) Waktu Shalat Zhuhur

Permulaan waktu shalat zhuhur adalah dari tergelinc
matahari dari pertengahan langit dan akhirnya adeddika

banyanyan sesuatu sama panjang dengan dirinya.

(b) Waktu Shalat Ashar
Bermula dari bayangan suatu benda telah sama panjan
dengan benda itu sendiri, yaitu setelah matahegel@ecir
yang berlangsung sampai dengan terbenamnya matahari
(c) Waktu Shalat Maghrib
Waktu shalat maghrib dimulai bila matahari telah
terbenam dan tersembunyi di balik tirai dan berdang
sampai terbenam syafak atau awan merabh.
(d) Waktu Shalat Isya
Waktu shalat isya dimulai sejak lenyapnya syafak
merah sampai seperdua malam.
(e) Waktu Shalat Subuh
Waktu shalat subuh dimulai saat terbitnya fajardgha

dan berlangsung hingga terbit matahari pagi.

1 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebafigh Ibadah,(Bandung: Pustaka Setia, 2009),
him. 193.

2 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebafigh Ibadah,him. 195-196.
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Di dalam waktu shalat terdapat enam tingkatan waktu
shalat, yaitu:

(1) Shalat pada awal waktunya disebut fadhiilah (utama)

(2) Waktu usaha (Jawaz), yaitu waktu setelah habis wakt
utama. Kalau ditunda lagi, maka nilainya akan semak
berkurang.

(3) Waktu makruh (kararah), yaitu waktu yang hampir
mendekati akhir, sehingga apabila shalat dikerjad@mgan
syarat dan rukunnya waktu akan habis. Pada keagaeam
demikian tidak patut lagi untuk menunda shalat.

(4) Waktu terpaksa (Dhuruurah), yaitu waktu yang anekat
dengan saat akhirnya sehingga tidak cukup lagi kuntu
melakukan shalat. Waktu ini hanya diperbolehkani bag
orang yang berhalangan, begitu halangannya beraidika
harus segera melaksanakan shalat meskipun waktelaja
habis. Setelah itu dapat langsung melaksanakanatshal
berikutnya.

(5) Waktu haram (Tahrim), yaitu waktu yang sengaja raitu
lagi. Padahal waktu itu sudah tidak cukup untuk
mengerjakan shalat sementara yang bersangkutak tida
berhalangan apa-apa.

(6) Uzur, yaitu waktu yang masih tersedia banyak, tefapg
bersangkutan tidak dapat memenuhi syarat dan rukun
shalat”

Disiplin yang ada dalam ritual shalat lima waktu
merupakan hikmah dari sekian banyak hikmah yang. lai
Disiplin yang ditunjukkan shalat merupakan cont@mgy baik
bagi siapa saja yang ingin hidupnya teratur dan aiher
kesuksesan. Orang Islam yang terbiasa melaksansialat

3 SudarsonoSepuluh Aspek Agama Islafdakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 36-37.

35



lima waktu tepat pada waktunya mempunyai kecendgmn
dapat mendisiplinkan dirinya dalam mengelola kepaiunya.
Disiplin bukan berarti hidup yang dijalani haruskkaatau
saklek. Disiplin tidak akan mematikan kreatifitasnckebebasan
individual, jika dipahami dengan benar dan tepat.

3) Kekhusyuan melaksanakan shalat

Khusyu adalah tunduk tawadlu’ serta berketenangan h
dan segala anggota kepada Allah st &elain berdisiplin
dalam waktu, pelaksanaan shalat juga memerlukaispitdan
dalam kekhusyuan, karena semua itu merupakan sstatuan
yang tidak bisa dipisahkan. Mendirikan shalat phakekatnya
adalah bukan hanya gerakan.

Para ulama figh/hukum Islam, tidak memasukan
kekhusyuan pada bahasan rukun, atau syarat syhaddt,s
karena khusyu lebih banyak berkaitan dengan kaflwisyuk
tergambar pada sikap tidak menoleh, menguap atau
membunyikan jari-jari tangan, tidak juga memand&egatas,
tetapi kedepan atau ke tempat sufjud.

Untuk menghasilkan khusyu, seseorang hendaklah
melakukan beberapa hal, berikut ini ada beberapa-aczaa
untuk menghasilkan khusyu diantaranya:

a. Menganggap berdiri di hadapan Allah SWT dan dengan
Allah-lah orang yang shalat tersebut bermunajat.

b. Memahami makna bacaan shalat dan memperhatikan
maknanya.

c. Memahami dzikir-dzikir yang dibaca, yaitu mempeikeat

makna, kandungan dan maksudnya.

" Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddieBgdoman Shalathim. 46.

s M. Quraish ShihabMenabur Pesan llahi; Al-Quran dan Dinamika Kehicup
Masyarakat(Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 35.

36



d. Memanjangkan rukuk dan sujud.

e. Jangan mempermainkan  anggota  tubuh  seperti
memperbanyak gerakan tangan.

f. Tetap memandang tempat sujud, walaupun kondisidtata
shalat di sisi ka’bah.

g. Menjauhkan diri dari segala yang membimbangkan. hati
Seperti shalat di atas sajadah yang bergambaretakitan,
dan janganlah shalat dengan menahan dari buargesar

maupun air kecif®

4) Berdzikir dan berdoa

Secara sederhana dzikir artinya “mengingat'Yang
dimaksud adalah ingat kepada Allah di dalam hasertai
menjalankan semua perintah dan menjauhi laranganga-
Nya. Ingat itu ada kalanya dengan hati atau detidah, ingat
dari kelupaan, serta sikap menjaga sesuatu dalgauaim. Istilah
dzikir Allah dalam Islam secara umum diartikan “rgemgat
Allah” atau “menyebut asma Allah”.

Maksud lebih jauh dari berdzikir itu, ialah bukaajas
harus dilakukan dengan ucapan-ucapan lisan tetakir guga
dapat diartikan sebagai kesadaran manusia akanjikana
kewajiban agamanya, yang mendorong untuk melaksanak
segala perintah Allah dan meninggalkan segala yhlagang-

Nya.”® Jadi setiap aktivitas yang dapat mengantarkanukitak

® Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddieBgdoman Shalahim. 53-54.

" Syamsur Munir dan Haryanto Al FandEnergi Dzikir: Mententramkan Jiwa
Membangkitkan Optimismglakarta: Amzah, 2008), him. 11.

8 Baidi Bukhori, Dzikir Al-Asmd’ Al-Husna: Solusi Atas Problem Agresivitas Remaja,
(Semarang: Syiar Media Publishing, 2008), him. 50-5
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teringat dan mengingat Allah, maka itulah yang tikan
sebagadzikrullah.®

Berkaitan dengan perintah berdzikir ini, Allah SWT
telah berfirman dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarahatayl52

sebagai berikut:

LA IO MO REZ=ORBAG N0 o g 40
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya akuating
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-RU.(Q.S. Al-
Bagarah/2: 152)

Dalam ayat tersebut dikemukakan bahwa Allah SWT
mendahulukan perintah mengingat diri-Nya atas nmeyadi
nikmat-Nya, karena mengingat Allah SWT lebih utadexi
pada mengingat nikmat-nikmatn¥/a.

Do’a berasal dari bahasa arab yang akar katanya yai
(323 -sled -3¢ -led) yang artinya permohonan, harapan,
doa, pujian, dan sebagainifaDoa adalah permohonan dari
seseorang yang disampaikan kepada Allah SWT ters@sgatu
kebutuhan dengan niat menjalankan perintah Allaif SW

Mengingat kedudukan do’a yang begitu penting dan
agung dalam rangka mendekatkan diri kepada Allabkam
dalam berdo’a harus mengikuti sunah Nabi SAW. Dakan

9 Syamsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandinergi Dzikir: Mententramkan Jiwa
Membangkitkan Optimisntdm. 15.

8 Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahnyzhim. 30.

81 M, Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al*guNol 1,
him. 362.

82 Mahmud YunuskKamus Arab-Indonesidlm. 127.
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mempengaruhi jiwa dan sikap seseorang. Di dalanjataerkan
aktivitas sehari-hari tidak akan dicapai keberlaasilhanya
dengan kekuatan lahiriyah semata, sehingga do’anidis

mempunyai peranan besar dalam menentukan kebamasil
5) Shalat berjamaah

Shalat berjama’ah yaitu shalat yang dilakukan oleh
orang banyak bersama-sama, sekurang-kurangnya rdag, o
seorang diantara mereka yang lebih fasih bacaataydebih
mengerti tentang hukum Islam dipilih menjadi imahaapun

hukumnya adalah sunnah muakKad.

d. Faktor-faktor yang mempengar uhi pengamalan shalat wajib
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengamalaaias
wajib sebagai berikut:
1. Faktor Intern
Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi :
a) Faktor pemahaman shalat
Pemahaman shalat adalah kemampuan shalat
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatahsete
sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan Kkata, lain
memahami shakat adalah mengetahui tentang sesaatu d
dapat melihatnya dari berbagai s&gi.
Pemahaman shalat menjadi tolak ukur sejauh mana

pengamalan shalat seseorang karena banyak oraalg tid

8 Ahmad Najieh,Risalah Tuntunan Shalat Lengkap Dan Prak{Burabaya: Garuda
Press, 2011), him. 162.

84 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 50.
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melakukan shalat dengan alasan tidak memahaminatura
aturan shalat. Bahkan sebagian kelompok orang yang
merasa tidak berdosa ketika meninggalkan shalagnka
tidak mempunyai pemahaman tentang shalat samai.sekal
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman menjadikarhsala
satu faktor yang paling penting dalam pengamalaash
wajib.
b) Faktor pembawaan

Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu
sebagian besar berpusat pada pembawaannya sebagai
pengaruh lingkungan hidupnya sedikit saja. Baikukoya
perkembangan anak sepenuhnya bergantung pada
pembawaanny®.

Jadi apabila pembawaannya baik maka dalam
melakukan pengamalan shalat wajib juga baik aktapite
jlka pembawaannya buruk maka dalam melakukan
pengamalan shalat wajib juga buruk.

c) Faktor kesadaran

Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas
pikiran yang telah terbuka tentang apa yang telah
dikerjakan®®

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan jika
seseorang memiliki kesadaran atau pikirannya lefsthuka
untuk mengamalkan shalat maka ia pun akan melakukan

d) Faktor minat

Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirm&en kuat

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar n8natu

8 Moh. KasiramJImu Jiwa PerkembangaSurabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 27.

8 Djoko Widagdho,dkkilmu Budaya Dasar(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 152.
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minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataary
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu h
dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikealui
partisipasi dalam suatu aktivit3s.

Dalam berdisiplin minat sangat berpengaruh untuk
meningkatkan keinginan yang ada dalam diri sesgoran
Jika minat seseorang dalam pengamalan shalat Skungat
maka dengan sendirinya ia akan melakukan pengamalan
tanpa menunggu dorongan dari luar.

2. Faktor Ekstern
Yang dimaksud faktor ekstern dalam pengamalan tshala
wajib adalah faktor yang ada di luar individu yang
bersangkutan. Antara lain:
a) Faktor keluarga

Keluarga merupakan suatu unit sosial yang terdiri
dari seorang suami dan seorang istri. Dan ketikdu&e
seorang suami istri tersebut dikaruniai anak makaka
anak menjadi unsur utama ketiga pada kelu&rga.

Keluarga, di mana anak diasuh dan dibesarkan
berpengarun  besar terhadap  pertumbuhan  dan
perkembangan anak. Tingkat pendidikan orang tuanual
mendidik anak besar pengaruhnya terhadap perkerabang
rohani anak terutama kepribadian dan kemajuan
pendidikanny&?®

Keluarga berpengaruh terhadap pengamalan shalat

wajib anak wuntuk itu diharapkan dalam keluarga

87 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim. 191.

8 Hasan Langgulundvlanusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi @&mdidikan,
(Jakarta: Al Husa Dzikra, 1995), him 346.

8 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 130.

41



ditanamkan nilai-nilai yang baik dalam melakukaaraip
Allah SWT salah satunya adalah shalat wajib yandimga
anak akan meniru apa yang telah diajarkan olehgoran
tuanya.

b) Faktor lingkungan sekolah

Sekolah merupakan salah satu faktor yang turut
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
terutama untuk kecerdasannya. Anak yang tidak perna
sekolah akan ketinggalan dalam berbagai hal.

Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola
pikir anak, karena di sekolah mereka dapat belajar
bermacam-macam ilmu pengetahuan. Tinggi rendahnya
pendidikan dan jenis sekolahnya turut menentukala po
pikir serta kepribadian andR.Hal ini juga mempengaruhi
anak dalam melakukan pengamalan shalat.

c) Faktor lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat ialah semua orang
(manusia lain) yang mempengaruhi Kita. Setiap
masyarakat mempunyai kebudayaan dan juga memiliki
norma atau aturan yang mengatur kepentingan anggota
masyarakatnya agar terpelihara ketertibannya. Sailah
terlihat bahwa tingkah laku individu sangat dipanga
oleh lingkungan masyarakatnya, termasuk di dalamnya

melakukan pengamalan shalat dengan baik.

3. Hubungan Tingkat Pemahaman Shalat Dengan Pengamalan
Shalat Wajib

% M. Dalyono,Psikologi Pendidikan, himi31.

®INgalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 73.
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Secara ideal, shalat adalah instrumen yang tujegika&lnya untuk
memenuhi hasrat primordinal untuk mengabdi kepatlahATuhan
yang Ahad. Shalat juga bertujuan horizontal yangifee pesan-pesan
konstruktif yang harus diartikulasikan dalam kelpian sehari-harf?

Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkatasupun
perbuatan yang dimulai dengan takbirotul ikhrom dekhiri dengan
salam. Dalam agama Islam shalat merupakan kewagibigapp muslim
baik pria maupun wanita. Shalat merupakan tiangnaganaka jika
tidak mengerjakan shalat, akan termasuk orang yaaguntuhkan
agama, maka dari itu kebiasaan untuk melaksanakatatsharus
ditanamkan kepada anak-anak kita sejak dini, kaftatildan-latihan
yang berbau keagamaan yang merupakan ibadah koreggperti
shalat, puasa, membaca al-Quran dan berdo’a,dillimsakan pada
anak-anak sejak dini, maka akan timbul rasa sepadg anak untuk
melakukannya.

NVE2OGUORMHOD Wwa e OE=¢R BXLO20ACHO
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“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalalajashwusthaa.

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khuig® (Q.S.

Al-Baqarah/2: 238)

Dari ayat tersebut Allah SWT memerintahkan agarasepmuslim
bersungguh-sungguh dalam memelihara shalat-shalaMgksudnya
mendirikan semua shalatnya dengan tekun dan iséptepat pada
waktu yang ditentukan, serta memerhatikan seluyalnag, rukun dan
sunnah-sunnahnya. Sebab shalat merupakan mediaurksgat

memohon dan mengagungkan Alf4h.

92 Apwar Sanusijalan Kebahagiaan(Jakarta: Gema Insai Press, 2006), him. 154.
% Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahnyd)im. 50.

% Abd. Kholigq HasanTafsir Ibadah,(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), him. 44.
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Kita dianjurkan untuk mengajarkan shalat kepadal&a@isaudara
kita sebagaimana yang diajarkan Nabi saw kepadzbaiisahabatnya,
menyuruh pada imam dan makmum melakukan shalat mieoara
shalat yang dicontohkan Rasul saw sendiri. Initatdasan yang perlu
diperhatikan dalam menegakkan shalat.

Orang yang tidak mengetahui cara shalat adalatu st yang
disesalkan, dan suatu kesalahan bagi seseorang rgangrangkan
teori tanpa disertai praktek, atau membiarkan organgy menerima
pelajaran dengan melakukan praktek sendiri, tidpkriksa dan tidak
diperhatikar?”

Sejalan dengan Drs. Syahminan Zaini yang dikutgh &f. Zainul
Arifin mengatakan bahwa shalat tanpa mengetahwa shalat sama
saja keadaannya dengan burung yang diajari mengaicagesuatu,
yang akhirnya dapat mengucapkan, tetapi tidak nrérnggma sekali
akan maksud yang diucapkan ifu.

Dalam teorinya Johan Fredrich Herbart yang di kMgdle Pidarta
mengemukakan bahwa pengetahuan itu dapat meninmbtdlsa atau
simpati yang akhirnya membuat anak mau melakukanyamg dia
tahu®’ Di samping itu teori belajar kognitif Skinner yadikutip oleh
Agus Suprijono juga mengemukakan bahwa tingkah lksdseorang
ditentukan oleh pemahamannia.

Pengamalan ibadah shalat menjadi indikator terdep@iasi yang

positif antara pengetahuan dengan perubahan peitlakiat’’

% Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddieBgdoman Shalahlim. 36-38.
% M. zainul Arifin, Shalat: Mikraj Kita,him.13.

%7 Made Pidartal.andasan Kependidikan: Stimulus limu PendidikancBeak Indonesia,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 117.

% Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 22.

% Ahmad Munjih Nasih dan Lilik nur Kholidahyletode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslanjBandung: Refika Aditama, 2009), him. 66.

44



Dari beberapa teori diatas dapat diketahui bahwabikp siswa
mempunyai pengetahuan atau pemahaman yang tinggnte shalat
maka pengamalan shalatnya juga baik. Akan tetapbikp siswa
mempunyai kemmapuan atau pemahaman tentang seatithr maka
pengamalan shalatnya kurang baik.

Dengan adanya pemahaman shalat yang baik, makaapliaa
pada siswa dapat melaksanakan pengamalan shailadeagan baik.

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesiarpiahwa
antara tingkat pemahaman shalat dengan pengamb&at svajib
sangatlah penting. Tingkat pemahaman shalat mergatdih satu
faktor penting dalam rangka melaksanakan pengansialat wajib

dengan baik.

C. Rumusan Hipotesis

Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban seargent
terhadap rumusan masalah penelitian.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian @dalah
terdapat korelasi antara tingkat pemahaman sha&agah pengamalan
shalat wajib. Sehingga jika tingkat pemahaman ashélaik maka
pengamalan shalat wajib juga baik, tapi sebaliknija tingkat

pemahaman rendah maka pengamalan shalat wajilbgndah.
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